
vii

ABSTRAK

Terorisme adalah paham yang berpendapat bahwa penggunaan cara-cara
kekerasan dan menimbulkan ketakutan adalah cara yang sah untuk mencapai
tujuan. Tindak pidana terorisme merupakan extra ordinary crime yang dapat
terjadi kapanpun dan dimanapun serta dalam kondisi apapun sehingga
memerlukan keterlibatan seluruh elemen masyarakat untuk menanggulanginya.

Metode penelitian yang digunakan adalah empiris dengan metode
wawancara dengan petugas intelijen di lapangan dan melakukan studi literature
tentang peraturan perundang-undangan berkaitan dengan kewenangan aparatur
kepolisian khususnya intelijen dalam rangka pengungkapan dan penangkapan
pelaku tindak pidana terorisme.

Peranan satuan intelijen keamanan Polres Bangkalan sangat penting dalam
rangka pengungkapan dan penangkapan pelaku dan jaringan pelaku tindak pidana
terorise serta mejaga situasi keamanan wilayah tetap kondusif dari gangguan
terorisme.

Kata kunci : Intelijen dan Terorisme, extra ordinary crime, Peranan Satuan
Intelijen Keamanan.
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